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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh strategi formeaning response terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode eksperimen semu. Sampel penelitian yaitu kelas  VIII.5  sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 30 siswa, diberi perlakuan menggunakan strategi formeaning 

response dan kelas  VIII.6 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa diberi perlakuan 

menggunakan strategi konvensional. Untuk mengumpulkan data digunakan teknik tes, 

sedangkan teknik pengolahan data menggunakan independent sampel tes dengan program SPSS 

23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil tes antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen sebesar 62,69 dan nilai tes akhir 

sebesar 79,53. Hasil tes awal kelas kontrol sebesar 50,72 dan nilai tes akhir sebesar 64,87 hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan sebesar 16,84% pada kelas eksperimen dan peningkatan 

sebesar 14,15% pada kelas kontrol. Hasil analisis data dengan menggunakan independent 

sampel tes menunjukkan bahwa t (hitung) > t (tabel) atau 5,387> 2,002 dengan df = 58 pada 

tingkat signifikansi 95% (α = 0,025). Hal ini menunjukan  bahwa ada pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang. Dengan 

demikian, Ha berbunyi “ Ada perbedaan antara kemampuan siswa yang diajar dengan 

menggunakan strategi formeaning response dan siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 

konvensional dalam pembelajaran menulis puisi (µ1≠µ2)” diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa strategi formeaning response lebih berpengaruh terhadap kemampuan menulis puisi 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang. 

Kata Kunci: Pengaruh, Strategi Formeaning Response, Strategi Konvensional,Menulis Puisi 

 



 

 



 
 
 
 

 
1.1 Latar Belakang 

BAB 1 
 

PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai peranan penting dalam pembentukan 

kebiasaan, sikap, dan keterampilan dasar yang diperlukan siswa. Farida Haryati   (2013:1) 

menyatakan keterampilan berbahasa yang diupayakan di sekolah berorientasi pada empat 

keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca,  dan  keterampilan  menulis.  Keempat  keterampilan  tersebut  berhubungan  satu 

dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan keterampilan berbahasa merupakan satu kesatuan 

yang  utuh,  pembelajaran  keterampilan  berbahasa  mendorong  siswa  sepenuhnya  pada 

pelatihan dan praktek sehingga kelak siswa mahir dan terampil dalam berbahasa. Djuharie 

(2005:120) menyatakan bahwa menulis itu merupakan suatu keterampilan yang dapat dibina 

dan dilatih. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dan 

harus dikuasai siswa. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk  berkomunikasi secara tidak  langsung,  tidak secara tatap  muka dengan orang  lain. 

Menulis   merupakan   kegiatan   yang   kompleks   sehingga   penulis   dituntut   untuk   bisa 

menuangkan pikiran dengan bahasa tulis yang bisa mewakili perasaan si penulis. 

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa SMP yaitu keterampilan 

menulis puisi.   Menulis puisi terdapat dalam KD kelas VIII semester genap, yaitu menulis 

puisi dengan  memperhatikan unsur-unsur  puisi.  Pradopo  (2009:125)  menyatakan 

keterampilan menulis puisi adalah kecakapan seseorang dalam merangkai keindahan yang 

terdapat dalam karya seni, keindahan itu kita rasakan sebagai rasa senang, gembira, bahagia, 

terharu, kagum dan takjub. Pembelajaran menulis puisi di sekolah sering dipandang sebagai 

kegiatan yang sulit. Masalah sebenarnya terletak pada siswa itu sendiri, saat diberikan tugas 

menulis puisi siswa sulit untuk menentukan topik dan ide tulisannya, sulit memilih kata-kata 

yang tepat, puitis, dan siswa kurang antusias dalam mengerjakan tugas pembuatan puisi yang 

diberikan oleh guru. Masalah ini bisa dihindari jika guru menggunakan strategi pembelajaran 

yang tepat. 

Dari hasil wawancara kepada guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Palembang 

diketahui  bahwa  rendahnya  kemampuan  menulis  puisi  siswa  disebabkan  oleh  beberapa 

faktor, yaitu faktor dari siswa, dari guru, dan dari media belajar yang terbatas. (1) Faktor dari 

siswa. Permasalahan yang terjadi pada siswa yaitu mereka berkesulitan dalam menulis puisi. 

Ketika siswa diminta menulis puisi, mereka cenderung kurang tertarik karena siswa sulit 



menuangkan gagasan, memilih diksi yang sesuai dan sulit merangkai kata menjadi puisi yang 

utuh serta kurangnya rasa percaya diri siswa bahwa mereka mampu untuk menulis puisi. 

Selama  ini  siswa  selalu  asal-asalan  dalam  membuat  puisi  dan  kekurangtahuan  mereka 

terhadap  berbagai  jenis  puisi  dari  sastrawan-sastrawan  dibidang  puisi  sehingga  gaya 

penulisan puisi mereka cenderung monoton. Kemudian, kurangnya waktu mereka untuk 

membaca puisi, baik dalam waktu berlangsungnya pembelajaran itu maupun pada penugasan. 

(2) Faktor yang berasal dari guru. Sebenarnya selama ini guru telah memberikan beberapa 

strategi belajar untuk siswa agar lebih meningkatkan kualitas proses dan hasil ketika 

pembelajaran puisi. Misalkan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya guru telah menerapkan 

kepada siswa cara memilih diksi yang tepat dalam sebuah puisi melalui penjelasan ringkas 

bagaimana mendapatkan kata yang indah dengan menganalogikan sebuah kejadian dengan 

sebuah kata yang tepat, walaupun hal itu masih dilakukan dengan strategi ceramah. (3) Media 

belajar. Dari media belajar memang sudah ada fasilitas proyektor (LCD) tetapi sangat 

disayangkan alat media ini rusak, dan belum ada tindakan dari sekolah untuk 

memperbaiki/menggantinya. Selain itu, guru belum menggunakan strategi yang tepat dalam 

pembelajaran menulis puisi dan masih menggunakan strategi konvensional. Strategi ini 

menuntut guru yang lebih banyak berbicara, sehingga siswa tidak terlalu banyak mengambil 

porsi dalam belajar sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi monoton. Jadi, berdasarkan 

faktor-faktor tersebut  perlu adanya perubahan strategi pembelajaran dalam menulis puisi. 

Salah satu strategi yang dapat meningkatkan pembelajaran menulis puisi ialah strategi 

formeaning response. Kellem (dikutip Nurhayati 2009:2) menyatakan bahawa strategi 

formeaning response merupakan strategi yang bekerja dengan cara mempelajari unsur-unsur 

bahasa puisi dan merespon puisi secara personal. 

Alasan peneliti memilih strategi ini adalah agar dapat (1) membantu siswa 

menumbuhkan  kreatifitas  dan  imajinasi,  (2)  dapat  memahami  unsur-unsur  bahasa  puisi 

dengan mudah, (3) untuk berpikir lebih kritis,   karena dengan menggunakan strategi 

formeaning   response   siswa   secara   personal   bergaul   dengan   karya   sastra   mereka 

menggunakan pengetahuan dan pengalaman mereka masing-masing, dengan begitu siswa 

akan lebih mudah untuk menuangkan ide-ide mereka ke dalam tulisan puisi dan mereka juga 

akan merasa benar-benar berperan dalam sebuah puisi yang mereka buat karena itu sesuai 

dengan pengetahuan dan pengalaman mereka masing-masing. 

Penelitian mengenai kemampuan menulis puisi pernah dilakukan oleh Siti Zumrotul 

(2015) dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbahasa dan Bersastra 

Siswa Kelas V MTs Tulung Agung melalui Penerapan strategi formeaning response Dalam 



Pembelajaran Puisi”. Hasil penelitianya menunjukan bahwa strategi formeaning response 

lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran puisi daripada strategi konvensional. Selain itu, 

Aprina (2010) dengan judul penelitian “Keefektifan Strategi Sugesti Imajinasi dengan Media 

Lagu Dalam Pembelajaran Menulis Puisi Siswa Kelas X SMA Negeri 15 Palembang”. Hasil 

penelitianya menunjukan bahwa strategi sugesti imajinasi dengan media lagu lebih efektif 

diterapkan dalam pembelajaran menulis puisi daripada strategi konvensional. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini meneliti 

apakah ada pengaruh strategi formeaning response pada kemampuan siswa menulis puisi, 

sedangkan dalam penelitian sebelumnya menguji keefektifan pembelajaran puisi dengan 

strategi  formeaning  response  untuk  meningkatkan  kemampuan  berbahasa  dan  bersastra 

siswa,  dan  penelitian  sebelumnya  juga  menguji  keefektifan  pembelajaran  menulis  puisi 

dengan menggunakan strategi sugesti imajinasi dengan   media lagu, strategi pembelajaran 

kontekstual  dalam  pembelajaran menulis puisi. Perbedaan penelitian  ini dengan penelitian 

sebelumnya juga terdapat pada   subjek   penelitiannya. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang, sedangkan penelitian sebelumnya adalah siswa 

kelas V MTs Tulung Agung dan siswa kelas X SMA Negeri 1 Palembang. Dalam penelitian 

Aprina yang berjudul   “Keefektifan Strategi Sugesti Imajinasi dengan Media Lagu Dalam 

Pembelajaran Menulis Puisi Siswa Kelas X SMA Negeri 15 Palembang”. Menggunakan 

strategi sugesti imajinasi , perbedaan strategi ini dengan formeaning response adalah strategi 

ini tidak terfokus kepada lagu saja, tetapi dapat menggunakan musik berbeda dengan strategi 

formeaning response strategi yang bekerja dengan cara mempelajari unsur-unsur bahasa puisi 

dan merespon puisi secara personal. 

Alasan peneliti memilih subjek penelitian kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang adalah 

karena strategi yang digunakan oleh guru di sekolah masih menggunakan strategi 

konvensional sehingga peran siswa kurang aktif pada saat  pembelajaran. Selain  itu, saat 

diberikan tugas menulis puisi siswa sulit untuk menentukan topik dan  ide tulisannya, sulit 

memilih kata-kata yang tepat dan puitis dan siswa kurang antusias dalam mengerjakan tugas 

pembuatan puisi yang diberikan oleh guru. Peneliti memilih siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Palembang sebagai subjek dengan beberapa pertimbangan, melalui wawancara dengan salah 

seorang siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang diketahui bahwa pada umumnya siswa 

mengalami kesulitan dalam   menulis puisi. Mereka sulit untuk mengembangkan ide-ide 

mereka, sehingga puisi yang dihasilkan sering kali kurang sistematis. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 



Masalah dalam   penelitian ini adalah apakah ada pengaruh strategi formeaning 

response terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang. 

Secara  lebih  rinci,  apakah  ada  perbedaan  kemampuan  antara  siswa  yang  diajar  dengan 

strategi formeaning response dengan siswa yang diajar dengan strategi konvensional terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang. 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan adakah pengaruh strategi 
 

formeaning response dalam pembelajaran menulis puisi. 
 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1)  Manfaat teoretis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan sumbangan ilmu dalam pembelajaran 

keterampilan menulis puisi. 

2)  Manfaat praktis 
 

(1) Manfaat bagi siswa yaitu dapat memotivasi siswa agar gemar menulis, khususnya 

menulis puisi, dan membantu siswa dalam mengembangkan imajinasinya dalm 

bentuk puisi sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa 

menjadi lebih baik. 

(2) Manfaat bagi guru yaitu diharapkan dapat digunakan sebagai strategi alternatif 

dan inovatif dalam pembelajaran menulis puisi. 

(3) Bagi lembaga pendidikan, baik sekolah maupun perguruan tinggi, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan bahan referensi. 
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